UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARIJO

DARI SINI PENCERAHAN BERSEMI

Eksposure Berita Persalinan Bermasalah di Media Sosial

Terhadap Prefrensi Tempat Persalinan Pada Ibu Hamil

™11l di Klinik Utama Azka Medika

MELINDA SEPTIYA N /221520100016

Dosen Pembimbing: SM Faridah Hanum S.ST.,MM.MKes

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Agustus 2026

Dosen Penguiji 1 : Siti Cholifah, S.ST.M.Keb / Dosen Penguiji2: Dr. Nurul Azizah , S.Keb.,Bd.M.Sc

Program Studi S1 Kebidanan & Profesi / Fakultas IImuKesehatan dan Psikologi



Latar Belakang

@43 LOKASI PENELITIAN

Penelitian sebelumnya lebih
AKI dan AKB masih I@' ﬂ m banyak membahas:
menjadi mas.alah \ € Media sosial sebagai sumber
€A kesehatan di informasi kesehatan -- l --
N Indonesia. ° o o @ Faktor-faktor yang o h ‘
‘ ] ) : mempengaruhi pemilihan
BartlasaikaniKamartarian : . . sanyak ble:t: pe;sal:;an i 1 tempat persalinan KLINIK AZKA MEDIKA
Kesehatan RI Tahun 2024, Media sosial menjadi salah e o KECAMATAN CANDI
sebagian besar kematian ibu satu sumb(tu: mform?su | Feapeno Namun,
terjadi pada masa persalinan utama bagi |b‘u hamil ‘fntUk @ Kematian ibu A belum banyak penelitian yang Dipilih sebagai lokasi penelitian
dan segera setelah persalinan memperoleh informasi @ Kematian bayi menggambarkan: karena aktif memberikan
akibat perdar?han, hipfertensfl mengﬁnal kehamilan dan @ Dugaan malpraktik @ Eksposur berita persalinan pelayanan ANC serta edukasi
dalam kehamilan, dan infeksi. RIS, @ Keterlambatan penanganan Baffrasalh ' kesehatan melalui grup
IRBRS—— @ Penolakan pasien @ Preferensi tempat persalinan W:atSApp c:an live Tik;l('ok.
. . e S E 5 sehingga relevan untu

0 Pemll:han tempat Platformdyang ;:(alujng sering HasilipenélusuraniaiTIkTok @ Platform media sosial yang . ggambarkan Fi i

persalinan yang ama:(n igunakan: menunjukkan ribuan konten paling sering digunakan i~ gg it P o

;angrt petntm%ur;tu - TikTok, Instagram, dengan jutaan tayangan oleh ibu hamil trimester IlI fanta ;?ersa !nan err.nasa 2

eselamatan ibu dan bayi. Facebook, YouTube, sehingga meningkatkan di media sosial pada ibu
dan WhatsApp. peluang ibu hamil terpapar khususnya di Indonesia. hamil trimester IIl.
informasi tersebut. P
/ N

- — (5%

MENGAPA HARUS [ Eb —

” :: ! T
Media sosial Meningkatnya Ibu hamil trimester lll Belum diketahui gambaran Perlu dilakukan
menjadi sumber paparan berita memiliki kebutuhan preferensi tempat persalinan penelitian di
utama informasi persalinan informasi persalinan serta platform media sosial Klinik Azka Medika
kehamilan bermasalah yang lebih tinggi yang paling sering digunakan Kecamatan Candi

Py Klinik Azka Medika, Kecamatan Candi, o .i Responden: Ibu hamil Trimester ||| d Tujuan: Mengetahui tingkat eksposur berita persalinan bermasalah
|
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RESEARCH GAP

Masih terbatas penelitian yang secara khusus menggambarkan eksposur berita persalinan bermasalah di media sosial
serta kaitannya dengan preferensi tempat persalinan pada ibu hamil trimester Ill, khususnya di Indonesia.

FQ 1. PENELITIAN SEBELUMNYA
=

Media sosial sebagai
sumber informasi kesehatan

Banyak penelitian membahas
pemanfaatan media sosial untuk
informasi kehamilan dan persalinan.

Faktor pemilihan tempat
persalinan
Penelitian sebelumnya lebih banyak

fokus pada faktor usia, pendidikan,
paritas, biaya, akses pelayanan,

pengalaman, dan dukungan keluarga.

Belum ada penelitian yang secara
khusus mengkaji paparan berita
persalinan bermasalah di media sosial
dan kaitannya dengan preferensi
tempat persalinan pada ibu hamil
trimester Il
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2. RESEARCH GAP

Belum banyak penelitian yang
menggambarkan tingkat
eksposur berita persalinan
bermasalah di media sosial
pada ibu hamil trimester |l

Belum banyak penelitian yang
mendeskripsikan

preferensi tempat persalinan
pada ibu hamil trimester Il

Belum banyak penelitian yang
mengidentifikasi

platform media sosial yang
paling sering digunakan

oleh ibu hamil trimester Il untuk

memperoleh informasi persalinan.

sangat terbatas di Indonesia, khususnya

9 Penelitian dengan fokus tersebut masih

pada fasilitas pelayanan kesehatan primer
seperti klinik.

3. PENELITIAN INI (NOVELTY)

Menggambarkan tingkat
eksposur berita persalinan
bermasalah di media sosial
pada ibu hamil trimester Il

Mengambarkan
preferensi tempat persalinan
pada ibu hamil trimester lIl.

Mengidentifikasi

platform media sosial yang
paling sering digunakan
oleh ibu hamil trimester lll
untuk memperoleh informasi
persalinan.

Dilakukan di

Klinik Azka Medika
Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo.

preferensi tempat persalinan, dan platform media sosial yang digunakan oleh ibu hamil trimester Il di Klinik Azka Medika.

[ @ Penelitian ini mengisi kesenjangan dengan memberikan gambaran menyeluruh mengenai eksposur berita persalinan bermasalah,)




1. MEDIA SOSIAL

Sumber informasi
kehamilan dan
persalinan yang
mudah diakses ibu
hamil trimester .

@6 INTI TEORI

THEORY

Semakin tinggi
ketergantungan terhadap
media, semakin besar
peluang memperoleh
informasi kesehatan,
termasuk informasi
mengenai persalinan.

3. EKSPOSUR BERITA
PERSALINAN BERMASALAH

4. HEALTH BELIEF
MODEL (HBM)

Ibu hamil terpapar berita persalinan
bermasalah di media sosial, seperti:
kematian ibu, kematian bayi,
dugaan malpraktik, keterlambatan
penanganan, penolakan pasien, dll.

Paparan informasi
membentuk persepsi
mengenai risiko dan

manfaat, sehingga
mempengaruhi sikap

dan pertimbangan dalam
memilih tempat persalinan
yang dianggap aman
dan tepat.

Diukur berdasarkan:

B® O @

Tingkat perhatian
terhadap berita

Seberapa sering

menerima berita  terpapar berita

Media Dependency Theory menjelaskan bahwa media sosial menjadi sumber informasi yang
mempengaruhi tingkat paparan informasi.

Health Belief Model menjelaskan bahwa paparan informasi membentuk persepsi risiko yang menjadi

LANDASAN TEORI

2. MEDIA DEPENDENCY

5. PREFERENSI

TEMPAT PERSALINAN
.

% =s= = Rumah Sakit
n . 5]

% 0
e
AN

«GP. Puskesmas
| . ]

Praktik Mandiri
_R_ Bidan (PMB)

Pilihan tempat persalinan
yang direncanakan
oleh ibu hamil.

DIDUKUNG
OLEH TEORI

dasar preferensi tempat persalinan.

Media Dependency Theory
(Ball-Rokeach & DeFleur)

Ketergantungan terhadap media
mempengaruhi perolehan informasi.

Health Belief Model
(Rosenstock)

Eksposur Media

Frekuensi, durasi, dan atensi
merupakan indikator penting
dalam mengukur tingkat
paparan informasi.

Persepsi risiko dan manfaat
mempengaruhi pengambilan
keputusan kesehatan.

Preferensi Tempat Persalinan

Preferensi dipengaruhi oleh
informasi yang diterima dan
pertimbangan keamanan serta
kenyamanan ibu hamil.




2. SUMBER INFORMASI 3. PAPARAN INFORMASI

4. PREFERENSI 5. OUTPUT PENELITIAN

EDIA SOS| BERITA PERSALINAN | PREFERENSI Penelitian ini bertujuan
HERIASOEN BERMASALAH TEMPAT PERSALINAN untuk menggambarkan:
’ N | Pilihan tempat persalinan Tingkat eksposur
. ' ' ﬂ m Semayisg ibu yang direncanakan ibu hamil berita persalinan
bermasalah di
TikTok  Instagram Facebook e' Kematian bayi T media sosial
r:’ wo \‘: Rumah Sakit (frekuensi, durasi,
Tingginya Angka Kematian Ibu : @ _._]- dan atensi).
(AKI) dan Angka Kematian Bayi . n g Dugaan malpraktik
(AKB) di Indonesia. » » * » Preferensi tempat
WhatsApp ~ YouTube ‘ Keterlambatan a o Eﬁg persalinan yang
\l/ penanganan :_..._): Klinik 3 direncanakan oleh
ibu hamil trimester lIl.
@ Penolakan pasien |
% Media sosial menjadi salah satu ‘ ,@\ Platform media sosial
w ﬁ sumber informasi utama bagi . il: Puskesmas yang paling sering
b\ ibu hamil untuk memperoleh : digunakan ibu hamil
~a informasi kehamilan dan EKSPOSUR BERITA untuk memperoleh
persalinan. A : . informasi persalinan.
Ibu hamil membutuhkan informasi @ ﬁ p':aktlk Mandiri
mengenai kehamilan dan = _ Bidan (PMB) Lokasi Penelitian:
persalinan, termasuk informasi 0 Klinik Azka Medil;a
tempat persalinan yang aman Frekuensi Durasi Atensi (Perhatian) KecamataniCandl.
dan sesuai dengan kebutuban. Sebera.;pa serif\g Lama waktf: Tingkat perha?ian Kabupaten Sidoarjo
& o menerima berita  terpapar berita terhadap berita

POPULASI PENELITIAN
Seluruh ibu hamil Trimester |1l yang melakukan pemeriksaan Antenatal Care (ANC) di Klinik Azka Medika Kecamatan Candi,

Kabupaten Sidoarjo pada periode penelitian.
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METODE PENELITIAN

Gambaran Eksposur Berita Persalinaan Bermasalah di Media Sosial dan Preferensi Tempat Persalinan
pada Ibu Hamil Trimester Ill di Klinik Azka Medika Kecamatan Candi, Sidoarjo

1. DESAIN PENELITIAN 2poPULASIDAN SAMPEL  §

¢ Kuantitatif Deskriptif
* Pendekatan Cross-Sectional

¢ Pengumpulan data dilakukan
satu kali pada periode penelitian
tanpa follow-up

Lokasi Penelitian

7 “ B
4“ Jf % y'\
» rﬁ"’ /‘

Seluruh ibu hamil trimester Ill yang
melakukan kunjungan ANC di
Klinik Azka Medika

Jumlah Sampel

n=25

Jumlah Populasi

N=25

Ibu hamil trimester IlI
(usia kehamilan =28 minggu)

2. Terdaftar sebagai pasien ANC di
Klinik Azka Medika

3. Aktif menggunakan media sosial

4. Bersedia menjadi responden
(informed consent)

5. Mengisi kuesioner secara lengkap

,&;l 413;"‘ Prefe

»j * Rumah sakit

3. VARIABEL DAN INSTRUMEN

Eksposur Berita Persalinan Bermasalah
* Frekuensi paparan

¢ Durasi/intensitas paparan

* Platform media sosial yang digunakan

rensi Tempat Persalinan

« Klinik/PMB
* Fasilitas kesehatan lainnya

Karakteristik Responden
¢ Usia, Pendidikan, Pekerjaan

ﬁlinik Aztka réfled;lfa ibu hamil e oien (’b K =T * Paritas, Usia kehamilan
ecamatan Candi, . "te"'a sklusi . K rtaan JKN
Kabupaten Sidoarjo trimester Ill Qy epesertaan

‘ ;
‘

U U
\
Desember 2025 - Februari 2026

Teknik Sampling

Total Sampling

Ibu hamil yang tidak
menggunakan media sosial

2. Kuesioner tidak lengkap

* Media sosial yang digunakan

Instrumen
Kuesioner terstruktur (closed-ended questionnaire)

Pengisian dilakukan secara:
* Luring : saat kunjungan ANC
¢ Daring : Google Form melalui grup WhatsApp

Seluruh anggota populasi yang memenubhi

‘ Pengumpulan data dilakukan
kriteria inklusi dijadikan responden

selama 2 minggu 3. Mengundurkan diri dari penelitian

4. PROSEDUR PENELITIAN 5. ANALISIS DATA
1. Analisis Univariat

Frekuensi, Persentase, Mean, Standar Deviasi,
Nilai Minimum & Maksimum

0 ® Q Menggambarkan:
o = ~ e }  Karakteristk responden
,n‘ -> .3 -> — ’ |£ e d l I —> — Program: * Eksposur berita persalinan bermasalah
= Q IBM SPSS Statistics * Preferensi tempat persalinan
i roi Sieg § versi 26 ¢ Platform media sosial

Populasi Total Informed Pengisian Pengumpulan Pengolahan Data Analisis Data Hasil D
Ibu Hamil Sampling Consent Kuesioner Data Editing — Coding — Univariat & Penelitian He 2. Tabulasi Silang (Cross Tabulation)

: 2 : s > 3 Menyajikan distribusi preferensi tempat persalinan

T B (Luring & Daring) Processing — Cleaning -  Cross Tabulation berdasarkan kategori eksposur berita persalinan bermasalah
(N=25) Tabulating Deskriptif tanpa uji hubungan/inferensial

3. Multiple Response
Digunakan pada pertanyaan yang memungkinkan responden
memilih lebih dari satu jawaban (platform media sosial atau
jenis informasi)

7. KETERBATASAN PENELITIAN

6. ETIKA PENELITIAN

Beneficence &

- 0 Non-Maleficence & ‘ k— 0 o Data menggunakan self-report, Sampel terbatas pada Klinik Faktor lain seperti sosial ekonomi, Penelitian tidak menganalisis
i ] . S sehingga berpotensi mengalami Azka Medika, sehingga hasil budaya, dukungan keluarga, isi, sumber, dan kebenaran

Respect for Persons f’enelmar.\ tldal.( memt?enkan Justace C?"f'de"tfal'ty : bias persepsi dan recall bias. tidak dapat digeneralisasikan pengalaman persalinan, dan berita persalinan bermasalah
Partisipasi sukarela dan NI adi o Ydow SelaSimsponain Idgftias di infosned ke seluruh ibu hamil. kecemasan tidak dianalisis yang diterima responden.

responden dijaga
kerahasiaannya.

diperlakukan secara adil
tanpa diskriminasi.

informed consent. menimbulkan risiko.
secara mendalam.



HASIL PENELITIAN

. Responden: 25 ibu hamil trimester llI l 258 Pengumpulan data:
Lokasi: Klinik Azka Medika, Kecamatan Candi, Sidoarjo Mei 2024
r =]\ E T ) -~ PLATFORM MEDIA SOSIAL
I =J KaPObUR.BERIIA \ &/ Sad YANG DIGUNAKAN

® Sedang | 40
68% 8
: g 30 24%
| TOTAL _ Rendah jg
| 765 [L 20% £
TANGGAPAN Q g & e 4% ‘ @ WhatsApp [ 12%
X ® Tinggi \ - |
19% ; @ YouTure [N 8%

i Sedang Tinggi Rendah ’

Ibu hamil dengan preferensi tempat persalinan
‘ kategori sedang (72%)

0 10 20 30 40

|| Persentase (%)

TEMUAN UTAMA - (@ RINGKASAN PLATFORM MEDIA SOSIAL

Q Mayoritas responden memiliki tingkat eksposur berita Platform Jumlah Responden Persentase
persalinan bermasalah kategori sedang (68%). ® TikTok 36%
0 Mayoritas preferensi tempat persalinan berada Instagram 32%
pada kategori sedang (72%). ® Facebook 12%
Q TikTok merupakan platform media sosial ® WhatsApp 12%
| yang paling banyak digunakan (36%). ® YouTube 8%

@ TikTok merupakan platform media sosial yang paling banyak digunakan (36%)




PEMBAHASAN

o EKSPOSUR BERITA PERSALINAN

BERMASALAH DI MEDIA SOSIAL

@ PREFERENSI TEMPAT PERSALINAN

PLATFORM MEDIA SOSIAL YANG PALING
SERING DIAKSES

Sedang

(68,0%)

@® Rendah

5 responden
(20,0%)

® Tinggi
3 responden
(12,0%)

PEMBAHASAN

Mayoritas responden memiliki tingkat eksposur pada kategori
sedang (68%).
Media sosial menjadi salah satu sumber informasi mengenai

persalinan bermasalah, namun bukan satu-satunya sumber
informasi.

v Informasi yang tepat dapat meningkatkan kewaspadaan
terhadap risiko persalinan dan mendorong ibu hamil melakukan
pemeriksaan kehamilan secara rutin.

v Informasi yang tidak valid dapat menimbulkan kecemasan
berlebihan dan persepsi risiko yang berlebihan.

v Tenaga kesehatan perlu meningkatkan edukasi berbasis bukti
melalui media sosial yang akurat dan mudah dipahami.

BR ) meon |

Media Dependency Theory: media berperan dalam membentuk
perspstahuan, sikap, dan persepsi individu.

» Health Belief Model: informasi memengaruhi perceived susceptibility

dan perceived severity, sehingga mendorong perilaku kesehatan.

Media sosial menjadi sumber informasi
penting namun perlu literasi digital.

Mayoritas ibu hamil memiliki tingkat
@ eksposur berita persalinan bermasalah di
@ media sosial pada kategori sedang.

17 responden

RN KO8 S

Mayoritas ibu hamil memiliki preferensi
tempat persalinan pada kategori sedang.
Keputusan dipengaruhi oleh berbagai
faktor dan perlu penguatan melalui
konseling selama ANC.

) Sedang

18 responden
(72,0%)

® Tinggi
6 responden
(24,0%)

127 , @® Rendah
1 responden
(4,0%)

PEMBAHASAN

Sebagian besar responden memiliki preferensi tempat persalinan pada
kategori sedang (72%).

Ibu hamil telah memiliki rencana tempat persalinan, namun tingkat
keyakinannya masih dapat berubah sesuai kondisi kehamilan,
Preferensi dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, jarak, biaya,
kepesertaan JKN, pengalaman sebelumnya, dan dukungan keluarga.
Menurut Health Belief Model, keputusan dipengaruhi oleh perceived
benefits, perceived barriers, dan cue to action.

Konseling selama ANC perlu melibatkan suami/keluarga agar
keputusan mendukung keselamatan ibu dan bayi.

IMPLIKASI

Tenaga kesehatan perlu memberikan edukasi berkelanjutan
mengenai pentingnya memilih fasilitas yang sesuai dengan
kondisi kehamilan dan mampu menangani kegawatdaruratan
maternal dan neonatal.

KESIMPULAN PEMBAHASAN

TikTok dan Instagram menjadi
platform utama yang diakses.

Tenaga kesehatan perlu mengoptimalkan
media sosial sebagai sarana edukasi
kesehatan berbasis bukti.

TikTok

Instagram 8 (32%

J"
©
ﬂ Facebook |GG 3 (12%)
®
s

whatsApp [ 3 (12%)
YouTube - 2 (8%)

0 2 4 6 8 10
Jumlah Responden

PEMBAHASAN

TikTok merupakan platform yang paling banyak digunakan (36%),
diikuti Instagram (32%).

Platform berbasis video dan visual memudahkan ibu hamil
memahami informasi.

Media sosial berpotensi menjadi media edukasi kesehatan bagi
ibu hamil.

Informasi di media sosial tidak selalu benar, perlu diverifikasi
kepada tenaga kesehatan sebelum dijadikan dasar keputusan.

Peluang bagi tenaga kesehatan untuk memanfaatkan TikTok dan
Instagram sebagai media promosi dan edukasi kesehatan yang
akurat, mudah dipahami, dan berbasis bukti ilmiah.

TUJUAN PENELITIAN
TERCAPAI

Penelitian ini memberikan gambaran

mengenai eksposur berita persalinan
bermasalah di media sosial dan
preferensi tempat persalinan pada
ibu hamil trimester |II.




KESIMPULAN & SARAN

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap T
25 ibu hamil trimester 111 di Klinik Azka Medika Kecamatan Candi, adalah sebagai berikut.
Kabupaten Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan

1. Bagi Tenaga Kesehatan

1. Eksposur Berita Persalinan Bermasalah J
Tenaga kesehatan diharapkan dapat

o el Sacial mengoptimalkan pemanfaatan media sosial
Mayoritas responden memiliki sebagai sarana edukasi kesehatan yang
tingkat eksposur pada kategori akurat, mudah dipahami, dan berbasis bukti
senga itu 17 responden (68,0%) ilmiah. Konten edukasi dapat mencakup tanda
e o R bahaya kehamilan, persiapan persalinan,
68% Spbenysk mspandent20,0%) pemilihan tempat persalinan, serta pentingnya

dalam kategori rendah dan
68% 3 responden (12,0%) dalam
kategori tinggi.

ANC secara rutin.

2. Bagi Ibu Hamil
Ibu hamil diharapkan lebih bijak dalam

& 2. Preferensi Tempat Persalinan menggunakan media sosial sebagai sumber
ﬂ informasi. Informasi yang diperoleh perlu
4 F ) diverifikasi kepada tenaga kesehatan agar
v Mayontas'responden mer.mhkl sumber dan kebenarannya dapat dipastikan
pre'm’_‘s' tempat ?ersalnnan peda ¥4 . sebelum dijadikan dasar dalam mengambil
o kategori sedang yaitu 18 responden e . keputusan mengenai kehamilan dan
72% (72.0%). Sebanyak 6 responden ot ST

(24,0%) dalam kategori tinggi dan
1 responden (4,0%) dalam
kategori rendah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan
sampel yang lebih luas dan beragam di
berbagai wilayah serta menambahkan variabel
lain seperti faktor sosial ekonomi, budaya,
kualitas pelayanan, dukungan keluarga,

3. Platform Media Sosial yang Paling
Sering Digunakan

TikTok _ 9 (36%) pengalaman persalinan sebelumnya, dan
tingkat kecemasan. Analisis terhadap isi,

@ Instagram | 8 (32%) sumber, dan validitas informasi juga penting

6 Eiceliook If —j 3 (12%) untuk dilakukan.

@ WhatsApp IS 3 (12%) 4. Bagi Klinik / Institusi Kesehatan

u YouTube 2 (8%) Eﬁﬂ Klinik diharapkan aktif menyediakan informasi
terpercaya melalui platform yang paling sering
digunakan ibu hamil, terutama TikTok, <

Media sosial, khususnya TikTok dan Instagram, telah ; Instagram, dan WhatsApp. Edukasi kelompok ./ a

dan pendampingan selama ANC perlu terus
diperkuat untuk meningkatkan kesiapan
persalinan yang aman dan berkualitas.

menjadi sumber informasi utama bagi ibu hamil trimester lll.
Informasi yang tepat dan edukasi berbasis bukti diperlukan
agar dapat mendukung keputusan yang aman dalam
mempersiapkan persalinan.

Kolaborasi ga kesehatan, ibu hamil, peneliti,
dan institusi keseh penting untuk

mendukung persalinan y:m“g aman dan optimal.

Disusun oleh: Melinda Septiya N, S.Keb.
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